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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Likuiditas (CR) dan 

Profitabilitas (ROA) terhadap Harga Saham pada perusahaan Jasa sub sektor properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017- 2021. Penelitian ini 

menggunakan jenis data sekunder. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan jasa 

sub sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020 

yang berjumlah 43 perusahaan dan menggunakan teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh jumlah 8 sampel perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah metode 

analisis kuantitatif dengan metode Regresi Linier Berganda (Multiple Regression 

Lininer). Teknik yang digunakan uji model data panel, uji asumsi klasik, dan pengujian 

hipotesis menggunakan uji hipotesis t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial 

dan uji hipotesis f-statistik untuk menguji koefisien regresi simultan dengan tingkat 

standart eror 5%, menggunakan Software SPSS 22. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

likuiditas secara siginifikan tidak berpengaruh dan Profitabilitas secara signifikan 

berpengaruh terhadap Harga Saham. Secara simultan Likuiditas dan Profitabilitas 

berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan jasa sub sektor properti di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

Kata kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Harga Saham 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi yang berkembang pada 

saat ini menggambarkan bahwa sektor 

Property dan Real Estate merupakan 

sektor bisnis yang cukup berkembang. 

salah satu bidang usaha yang terdaftar di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) yang 

memiliki persaingan cukup sempit yaitu 

di sektor property dan real estate. 

Indikator tersebut ditandai dengan 

meningkatnya penjualan produk-produk 

properti seperti apartemen dan rumah. 

Perekonomian Indonesia 

mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dengan peningkatan yang 

terasa lebih tinggi dibandingkan tahun 

sebelumnya.Bagi sebagian besar orang, 

property dan real estate menjadi jalan 

alternatif untuk investasi. Investasi di 

sektor ini cukup menguntungkan dan 

dianggap sebagai investasi jangka 

panjang. Alasan mengapa harga tanah 

terus naik daritahun ke tahun adalah 

karena semakin sedikitnya kavling yang 

tersedia, sedangkan permintaan akan real 

estate dan industri terkait semakin 

meningkatakibat semakin banyaknya 

orang atau pihak yang bersedia membeli 

tanah dengan harga sekarang. 

Jumlah penduduk di Tanah Air 

pun terus mengalami peningkatan dalam 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan 

laporan Badan Pusat Statistik (BPS), 

jumlah penduduk di Tanah Air sebanyak 

255,58 juta jiwa pada pertengahan tahun 

2015. Jumlah itu kemudian naik menjadi 

258,49 juta jiwa pada pertengahan 2016. 

Jumlah penduduk Indonesia pun kembali 

mengalamipertumbuhan pada 

pertengahan 2017 menjadi 261,355 juta 

jiwa. Lalu, jumlahpenduduk RI naik lagi 

menjadi 264,16 juta jiwa pada 
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pertengahan 2018 dan menjadi 266,91 

juta jiwa pada pertengahan 2019. Pada 

pertengahan 2020, jumlah penduduk 

Indonesia tercatat sebanyak 270,20 juta 

jiwa. Angkanya kembali naik menjadi 

272,68 juta jiwa pada pertengahan 2021. 

Kemudian, jumlah penduduk Indonesia 

dilaporkan kembali mengalami 

peningkatan menjadi 275,77 juta jiwa 

hingga pertengahan 2022. Jumlah itu 

naik 1,13% jika dibandingkan periode 

yang sama tahun lalu. Melihat 

pertumbuhan penduduk yang 

menunjukan angka cukup tinggi di 

indonesia, tentunya hal tersebut akan 

meningkatkan jumlah permintaan 

pembangunan terhadap apartemen, 

pusat perbelanjaan, dan tempat umum 

lainnya, yang akan berimbas pada 

industri properti menjadi semakin 

berkembang. 

Bisnis properti adalah satu-

satunya yang hampir pasti tidak akan 

gagal karena setiap manusia berusaha 

untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 

Kebutuhan akan papan merupakan 

kebutuhan manusia. Kebutuhan properti 

akan terus meningkat, terutama di 

daerah perkotaan, sebagai akibat dari 

urbanisasi, yang memiliki konsekuensi 

yang tidak diinginkan untukmengubah 

kota menjadi pusat ekonomi. Peran kota-

kota besar sebagai pusat pertumbuhan 

juga mendorong pertumbuhan daerah-

daerah pendukung perkotaan. 

Akibatnya, lambat laun akan terlihat pula 

pengembangan pusat bisnis, 

pembangunan infrastruktur, dan 

pergerakan penduduk dari pusat kotake 

daerah sekitarnya yang terdekat, yang 

akan menyebabkan peningkatan 

permintaan konstruksi di Indonesia. 

Di BEI (Bursa Efek Indonesia) 

ada banyak jenis saham, salah satunya 

adalah saham properti yang saat ini 

banyak diminati oleh sebagian besar 

investor (Ayuningtyas, 2019). Di 

Indonesia saat ini menghadapi berbagai 

kesulitan dalam mengembangkan 

pembangunan ekonomi. Dengan 

demikian, Investasi saham merupakan 

hal yang paling banyak dicari oleh 

parainvestor, terutama yang berusia 

muda. Di Indonesia, pertumbuhan 

penduduknya cukup tinggi dan tentunya 

akn mrningkatkan jumlah pembangunan 

seperti apartemen, pusat perbelanjaan, 

gedung perkantoran, hotel dan tempat 

umum lainnya, yang nanti nya akan 

berimbas pada sektor properti menjadi 

semakin berkembang. 

Transaksi jual beli bisa 

dilakukan di pasar modal. Pasar modal 

adalah pertemuan antara pihak yang 

mempunyai kelebihan dana dengan 

pihak yang membutuhkan dana dengan 

cara memperjual-belikan sekuritas. 

Pasar modal pula bisa diartikan sebagai 

pasar untuk menjual-belikan 

sekuritasyang umumnya memiliki umur 

lebih dari satu tahun, seperti saham, 

surat berharga, dan reksa dana.  

Harga saham perusahaan 

mencerminkan kualitas nilai perusahaan 

di kalangan mata masyarakat, oleh 

karena itu harga saham ialah hal yang 

sangat penting bagi perusahaan. 

Investor harus memiliki opsi 

untuk melihat kemungkinan potensi 

keuntungan saham dengan melihat 

laporan keuangan. Laporan keuangan 

dapat dianggap sebagai faktor yang 

menghasilkan saham jatuh meskipun 

sudah murah. Ini menunjukkan bahwa 

laporan keuangan sangat penting 

bagiinvestor sebab keuangan akan 

mencerminkan pendapatan yang 

diperoleh bagiinvestor di lain hari. 

Investor akan melihat profitabilitas atau 

pendapatan perusahaan dan hutang 

perusahaan untuk menghindari kerugian. 

Investor sebelum menanamkan 

modalnya akan terlebih dahulu melihat 

kinerja perusahaan dengan harapan akan 

memberikan keuntungan yang besar 

bagi investor. Dan informasi tentang 

laba adalah yang paling menarik bagi 

investor. Namun, banyak investor juga 

menyadari atau memilikikekhawatiran 

tentang sifat bisnis yang akan diakuisisi. 
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Likuiditas meningkatdengan rasio 

aktiva lancar dibagi kewajiban lancar 

lancar. Perusahaan denganlikuiditas 

yang sehat paling tidak harus memiliki 

tingkat pertumbuhan yang tinggi. 

Di pasar modal, kurs saham 

merupakan faktor penting yang harus 

dipertimbangkan oleh investor saat 

melakukan investasi karena kurs saham 

menunjukkan nilai perusahaan tertentu. 

Ketika lebih banyak permintaan untuk 

saham maka harga saham akan naik 

secara umum namun, ketika lebih 

banyak penawaran maka harga saham 

akan turun. Untuk mengukur 

profitabilitas yang tinggi dapat dilihat 

dari rasionya. 

Rasio profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan 

(Kasmir, 2019). Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal 

iniditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Dengan melihat profit perusahaan yang 

berkembang, investor akantertarik untuk 

berinvestasi di perusahaan tersebut 

karena dengan keuntungan perusahaan 

yang tinggi, investor bisa mendapatkan 

dividen besar dan keuntungan selisih 

dalam jual beli sahamnya. Profitabilitas 

tinggi mencerminkan keunggulan 

perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan yangluar biasa bagi 

investor. Maka dari itu untuk mengukur 

rasio profitabilitasdengan menggunakan 

Return On Asset (ROA) karena rasio ini 

memberikan penjelasan dengan aset 

yang dimiliki. 

Rasio profitabilitas 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan. Rasio likuiditas digunakan 

untuk menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi liabilitas 

jangka pendeknya. Bahwa. Jika 

likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dan menunjukkan 

hubungan positif antara likuiditas 

terhadap profitabilitas, artinya jika 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba naik maka 

kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang jangka pendeknya 

akan naik. 

Rasio likuiditas mengukur 

jumlah kas untuk membayar 

pengeluaran,tagihan, dan seluruh 

kewajiban lainnya yang sudah jatuh 

tempo (Kasmir, 2019). Rasio Likuiditas 

dan Aktivitas sangat penting bagi 

manajemen karena jumlah besar 

kecilnya keuntungan yang diperoleh 

setiap bulan, bergantung pada 

pengelolaan tersebut dan bukan cara 

pengelolaannya. Faktor mikro ekonomi 

yang mempunyai pengaruh terhadap 

harga saham suatu perusahaan berada 

dalam perusahaan itu sendiri yaitu 

variabel-variabel seperti : laba bersih per 

saham, laba perusahaan per saham, nilai 

buku per saham, rasio ekuitas terhadap 

utang, rasio laba bersih terhadap ekuitas, 

cash flow per saham (Samsul, 2016). 

Semakin likuid suatu aktiva maka 

semakin rendah kemampuan 

mengahsilkan laba (profitabilitas) aktiva 

tersebut. Oleh sebab itupeneliti 

menggunakan Current Ratio (CR) untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba. Rasio likuiditas 

digunakan untuk menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi liabilitas jangka pendeknya. 

Rasio profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Laporan Keuangan adalah 

dokumen formal yang 

menginformasikantentang kegiatan 

usaha dan operasional penggunaan uang 

oleh suatu badan tertentu. Laporan 

Keuangan dapat digunakan oleh 

organisasi internal maupuneksternal. 

Dibutuhkan oleh Investor, analis pasar, 

dan kreditur juga membutuhkan 

pinjaman untuk mengevaluasi kesehatan 
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pasar dan potensi pertumbuhan 

perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Obyek dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan tahunan 

perusahaan manufaktur yang bergerak 

dalam sub sektor Property dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2017-

2021. Objek dalam penelitian ini 

meliputi variabel Likuiditas (current 

ratio), Profitabilitas (return on asset), 

dan Harga Saham. Penulis melakukan 

penelitian pada perusahaan sub sektor 

properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2017-2021. 

Populasi menunjukkan seluruh 

kelompok orang, kejadian atau sesuatu 

yang menjadi ketertarikan peneliti untuk 

di investigasi. Bisa juga dikatakan 

bahwa populasi merupakan total 

kumpulan elemen yang dari kumpulan 

tersebut akan dibuat kesimpulan 

(Nuryaman & Christina, 2015).Sampel 

(sample) adalah sebagian dari populasi 

Sampel terdiri atas sejumlah anggota 

yang dipilih dari populasi Beberapa 

elemen populasi membentuksampel 

Dengan adanya sampel, peneliti mampu 

menarik kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan terhadap populasi 

keterkaitan yang diminati (Sekaran, 

2020). Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara purposive sampling yakni 

pengambilan sampel berdasarkan suatu 

kriteria yang telah ditetapkan dalam 

penelitian sehingga akan relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Teknik penentuan sampel 

dengan berdasarkan kriteria-kriteria atau 

pertimbangan tertentu. Perusahaan-

perusahaan yang menjadi sampel 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

Perusahaan jasa sub sektor 

properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2017-

2021. Perusahaan jasa sub sektor 

properti yang memiliki data laporan 

keuangan yang konsisten pada penode 

2017-2021. Perusahaan jasa sub sektor 

properti yang menggunakan satuan 

mata uang rupiah pada periode 2017-

2021. 

Berdasarkan kriteria – kriteria di 

atas, diperoleh sampel sejumlah 8 

perusahaan jasa sub sektor properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2021 yang memenuhi 

kriteria tersebut. 

 

 

Tabel 1. 

Kriteria Pemilihan Sample 

Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan jasa sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2018-2021 

63 

2. Perusahaan jasa sektor properti yang memiliki data laporan 

keuangan yang konsisten pada penode 2018-2021 

 

43 

3. Perusahaan jasa sektor properti yang menggunakan satuan 

mata uang rupiah pada periode 2018-2021 

63 

Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 8 

Total Sampel Pengamatan (8x 5 tahun) 40 
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Tabel 2. 

Daftar Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

2. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 

3. RDTX Roda Vivatex Tbk . 

4. CTRA Ciputra Development Tbk. 

5. SMDM Suryamas Duta Makmur Tbk. 

6. GPRA Perdana Gapura Prima Tbk. 

7. PWON Pakuwon Jati Tbk. 

8. SMRA Summarecon Agung Tbk. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah 

data sekunder, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Data penulisan berupa polling yaitu 

gabungan dari data time series dan data 

cross section selama periode 2018- 

2021 untuk beberapa perusahaan yang 

terpilih menjadi sampel penelitian. 

Pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan yang menggunakan data 

dalam bentuk angka pada analisis 

statistik. Data penelitian berupa: 

Data perusahaan berupa nilai 

Current Ratio dan ROA (Return on 

Assets) dari masing – masing 

perusahaan. 

Data harga saham pada 

perusahaandagang periode 2017-2021. 

Data yang digunakan berupa data 

laporan keuangan dandata harga saham 

pada tahun 2017-2021. Di situs resmi 

website Bursa Efek Indonesia (BEI) 

https://www.idx.com.id/ dan 

https://finance.yahoo.com/. Metode ini 

menggunakan metode digunakan oleh 

penulis sebagai landasan dalam 

menjelaskan teori-teori penulisan dan 

cara perhitungan dengan beberapa buku 

serta jurnal ilmiah. 

 

Teknik Analisis 

Operasional Variabel 

Variabel Bebas (Independent 

Variable) 

 Variabel bebas (independent) 

merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat (dependent), baik secara 

positif atau negatif (Sekaran, 2020). Pada 

penilitian ini, variabel yang menjadi 

variabel independent adalah sebagai 

berikut: 

 

Likuiditas (current ratio) 

Profitabilitas (return on asset) 

Variabel Terikat (Dependent 

Variable) 

Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2016). Variabel terikat 

adalah variabel yang menjadi perhatian 

utama peneliti Tujuan peneliti adalah 

untuk memahami dan mendeskripsikan 

variabel terikat, atau menjelaskan 

variabilitasnya, atau memprediksinya. 

Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel dependent yaitu harga saham. 

Langkah-langkah dalam 

menyelesaikan penelitian ini dengan 

Langkah-langkah dalam Liniear 

Berganda : 

Uji Normalitas 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinraritas 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Autokorelasi 

Analisis Regresi Liniear Berganda 

Uji Hipotesis secara Persial (uji-t) 

Uji Hipotesis secara Simultan (uji-f) 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Hipotesis Penelitian 

Menurut Sekaran dan Bougie 

(2020) mengungkapkan bahwa hipotesis 

merupakan pernyataan sementara, 

namun dapat diuji, yang memprediksi 

https://www.idx.com.id/
https://finance.yahoo.com/
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apa yang ingin peneliti temukan dalam 

data empiris penelitian. Berdasarkan 

kerangka berpikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian yaitu 

sebagai berikut: H1: Likuiditas 

berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan sub sektor 

properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). H3 : Likuiditas dan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan sub sektor 

properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

Alat Analisis yang Digunakan 

Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis 

kuantitatif dengan metode Regresi 

Linier Berganda (Multiple Regression 

Lininer). Analisis Regresi Linier 

Berganda digunakan untuk mengetahui 

arah dan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak SPSS 

(Statistical Production Service Solution) 

versi 22. Setelah data yang diperlukan 

dalam penelitian ini terkumpul, maka 

selanjutnya dilakukan analisis data yang 

terdiri dari metode statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, uji F dan uji T, dan uji 

determinasi r2. 

 

Uji Analisis Deskriptif 

Uji deskriptif statistik 

merupakan suatu Teknik analisis yang 

digunakan untuk memberikan 

gambaran informasi engenai 

karakteristik-karakteristik dari 

suatu kelompok data. Tujuannya yaitu 

untuk menggabungkan dan menjelaskan 

secara sederhana mengenai variabel 

yang diteliti seperti nilai maksismum, 

minimum, rata-rata, dan standar deviasi. 

Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan Software Microsoft Excel 

dan SPSS (2022). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan 

untuk mengetahui apakah model regresi 

baik atau tidak. Tujuan pengujian asumsi 

klasik adalah untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang 

diperoleh memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias, dan konsisten. 

Sebelum melakukan analisis regresi 

terlebih dahulu dilakukan pengujian 

asumsi. Asumsi-asumsi yang harus 

dipenuhi dalam analisis regresi antara 

lain: normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, autokorelasi, 

linearitas dan uji determinasi R2 

(Ghozali, 2018). 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mendekati distribusi normal. 

Normalitas dapat diuji dengan 

menggunakan One-sampel Kolmogorov-

Smirnov Test. Dengan menunjukan 

bahwa data yang terdistibusi secara 

normal dapat diketahui dengan 

menunjukkan nilai One- sampel 

Kolmogorov-Smirnov Test memiliki 

tingkat signifikan dibawah 0.05 maka 

data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Begitu sebaliknya jika nilai One-sampel 

Kolmogorov-Smirnov Test tingkat 

signifikan diatas 0.05 maka data 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regrasi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi 

atau sempurna antar variabel 

independent. Model regresi yang baik 

seharunya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independent. Nilai yang 

menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF > 10 (Ghozali & 

Ratmono, 2017:73). Multikolinearitas 
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dapat diketahui dengan cara 

menganalisis matrik korelasi vanabel-

variabel independent, dapat dilihat 

dari:Jika nilai > 0,1 dan nilai VIF < 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

Jika nilai tolerance < 0,1 dan 

nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model 

regresi. 

 

Uji Heteroskedasitisitas 

Uji heterokedastisitas ini 

dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan 

kepengamat lain. Jika variance dan 

residual satu pengamat ke pengamat 

yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

homoskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini dilakukan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antar 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan penganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi 

muncul karena observasi lainnya 

(Ghozali & Ratmono, 2017:121). Model 

regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi, salah satu cara 

untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi adalah dengan uji durbin-

watson (DW). 

Penelitian ini menggunakan 

metode regresi linier berganda untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel bebas yaitu profitabilitas 

(return on asset) dan likuiditas (current 

ratio) terhadap variabel terikat yaitu 

harga saham baik secara parsial maupun 

simultan. Ghozali dan Ratmono 

(2017:53) mengungkapkan bahwa 

analisis regresi linear berganda yaitu 

untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel (explanatory) terhadap satu 

variabel dependen. 

Alat analisis yang digunakan 

dalam menguji hipotesis penelitian ini 

adalah regresi linear berganda. Rumus 

yang dipergunakan adalah : 

 

Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan 

metode regresi linier berganda untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel bebas yaitu profitabilitas 

(return on asset) dan likuiditas (current 

ratio) terhadap variabel terikat yaitu 

harga saham baik secara parsial maupun 

simultan. Ghozali dan Ratmono 

(2017:53) mengungkapkan bahwa 

analisis regresi linear berganda yaitu 

untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel (explanatory) terhadap satu 

variabel dependen. 

Alat analisis yang digunakan 

dalam menguji hipotesis penelitian ini 

adalah regresi linear berganda. Rumus 

yang dipergunakan adalah: 

 

Y = α − β1𝑋1 + β2𝑋β2+ ε 

 

Keterangan : 

Y = Harga Saham 

Α = Bilangan Konstanta 

β1.β2 = Koefisien regresi masing-

masing Variabel Independen X1 = 

Return On Asset (ROA) 

X2 = Rasio Kas (Current Ratio) 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini terhadap variabel 

dependen. Dengan tingkat signifikansi 

pada penelitian ini yaitu 0.05. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji parsial 

ini adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan nilai t hitung dan t 

tabel: Jika nilai t hitung > nilai t tabel 

maka variabel independen berpengaruh 
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terhadap secara parsial variabel 

dependen. 

Jika nilai t hitung < nilai t tabel 

maka variabel independen tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

Berdasarkan nilai signifikansi 

pada output SPSS 

Jika nilai signifikan ≤ 0.05 

maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Jika nilai signifikan >   

0.05   maka variabel

 independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F atau koefisien regresi 

secara bersama-sama digunakan untuk 

mengetahui apakah secara simultan 

(bersama-sama) variabel independen 

(Profitabilitas dan Likuiditas) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Harga Saham). Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat Prob. F-

statistic (F hitung). Apabila Prob. F-

statistic (F hitung) lebih kecil dari 

tingkat signifikan 0.05 maka variabel 

indepnden berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya 

apabila Prob. F-statistic (F hitung) lebih 

besar dari tingkat signifikan 0.05 maka 

variabel independen tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

Jika signifikan > 0.05 maka tidak 

terdapat pengaruh. 

Jika signifikan < 0.05 maka 

terdapat pengaruh. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi 

menjelaskan variasi pengaruh variabel- 

variabel independen terhadap 

dependennya, atau dapat pula dikatakan 

sebagai proporsi pengaruh seluruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai koefesien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Mengenai Variabel 

Likuiditas 

Rasio likuditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban atau 

membayar utang jangka pendeknya. Jadi 

likuditas adalah kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang pendek yang 

sudah jatuh tempo.  

Data likuiditas diperoleh dari 

laporan keuangan yang dipublikasikan 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah 

diaudit, berikut ini merupakan data 

mengenai kondisi likuiditas data 

perusahaan jasa sub sektor properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. 

 

Perhitungan Current Ratio (CR) 

Berikut ini adalah hasil 

perhitungan Current Ratio pada PT. 

Alam Sutera Reality, Tbk, sebagai 

berikut: 

 

Current Rasio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

Current Rasio = 
𝑅𝑝.17.964.523.956.819

𝑅𝑝.7.568.816.947.723
 x 

100% 

= 237%. 

 

Untuk perhitungan Current 

Ratio pada perusahaan jasa properti 

lainnya disajikan dalam tabel 

perhitungan current ratio sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. 

Data Likuiditas pada Perusahaan Jasa Sub Sektor Properti yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 

No Kode Nama Perusahaan 
2017 

2018 2019 2020 2021 

1. BSDE Bumi Serpong DamaiTbk 2,37 3,36 3,94 2,37 2,59 

2. KIJA Kawasan Industri 

Jababeka Tbk 7,19 

7,15 6,12 6,18 6,54 

3. RDTX Roda Vivatex Tbk 
0,35 

2,09 2,75 3,16 3,16 

4. CTRA Ciputra Development 

Tbk. 2,31 

2,86 1,96 3,79 1,95 

5. SMD

M 

Suryamas Duta 

MakmurTbk 1,65 

2,28 2,07 2,51 2,38 

6. GPRA Perdana Gapura Prima 

Tbk. 

4,59 

5,70 4,60 3,55 2,97 

7. PWON Pakuwon Jati Tbk. 
2,31 

2,86 1,98 3,79 1,72 

8. SMRA Summarecon Agung Tbk 
1,46 

3,22 1,24 1,42 1,87 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Gambar 3. menunjukan nilai 

likuiditas pada perusahaanjasa sektor 

properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang di ukur dengan current 

ratio (CR) dijadikan sampel penelitian 

periode 2017-2021. Dari 

hasilperhitungan diatas berarti 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang jangka 

pendeknya dalam satu periode . 

 

Gambaran Mengenai Variabel 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan 

keuntungan yang didapatkan perusahaan 

yang nantinya akan dibagikan kepada 

pemegang saham berupa dividen. 

Profitabilitas yang tinggi akan menarik 

minat investor untuk berinvestasi pada 

suatu perusahaan. Semakin tinggi 

profitabilitas, maka kemampuan 

perusahaan untuk memberikan 

keuntungan kepada pemegang saham 

akan semakin tinggi. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan atau laba (Kasmir, 2019). 

 

Perhitungan Return On Assets (ROA) 

Berikut ini adalah hasil 

perhitungan Return On Assets pada 

PT.Alam Sutera Reality, Tbk, sebagai 

berikut: 

 

Return on asset = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

Return on Asset = 
𝑅𝑝.  5.166.720.070.985

𝑅𝑝.5.166.720.070.985
 x 

100% 

= 11%

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4. 

Data Profitabilitas pada Perusahaan Jasa Sub Sektor Properti yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 

No Kode Nama Perusahaan 2017 2018 2019 2020 2021 

1. BSDE Bumi Serpong DamaiTbk 0,11 0,03 0,06 0,01 0,03 

2. KIJA Kawasan Industri 

Jababeka Tbk 
0,01 0,01 0,00 

0,01 0,01 

3. RDTX Roda Vivatex Tbk 0,11 0,08 0,08 0,15 0,06 

4. CTRA Ciputra Development Tbk. 0,04 0,04 0,04 0,05 0,03 

5. SMDM Suryamas Duta 

MakmurTbk 
0,01 0,03 0,02 

0,01 0,04 

6. GPRA Perdana Gapura Prima 

Tbk. 
0,03 0,03 0,02 

0,03 0,02 

7. PWON Pakuwon Jati Tbk. 0,11 0,13 0,04 0,05 0,09 

8. SMRA Summarecon Agung Tbk 0,02 0,03 0,03 0,00 0,02 

Sumber :www.idx.co.id, 2022 

 

Tabel 5 

Data Harga Saham pada Perusahaan Jasa Sub Sektor Properti yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 

No Kode Nama Perusahaan 2017 2018 2019 2020 2021 

1. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 1700 1255 1255 1255 1010 

2. KIJA Kawasan Industri 

Jababeka Tbk 
286 276 292 214 166 

3. RDTX Roda Vivatex Tbk 6000 5500 5550 5250 6700 

4. CTRA Ciputra Development 

Tbk. 
1185 1010 1040 985 970 

5. SMDM Suryamas Duta Makmur 

Tbk 
106 138 119 103 196 

6. GPRA Perdana Gapura Prima 

Tbk. 
103 110 76 75 87 

7. PWON Pakuwon Jati Tbk. 685 620 570 510 464 

8. SMRA Summarecon Agung Tbk 805 1005 780 835 946 

Tabel 4. menunjukan nilai 

profitabilotas padaperusahaan jasa sub 

sektor properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang di ukur 

dengan Return On Asset (ROA) 

dijadikan sampel penelitian periode 

2017-2021. Dari hasil perhitungan 

diatas menuunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memberikan 

keuntungan kepada pemegang saham 

akan semakin tinggidalam satu periode. 

 

Gambaran Mengenai Variabel Harga 

Saham 

Harga saham merupakan harga 

yang tercipta dari transaksi jual beli 

saham di BEI. Data harga saham 

diperoleh dari www.yahoofinance 

berikut ini merupakan data mengenai 

kondisi harga saham data perusahaan 

jasa sub sektor properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2021. 

Analisis ini menggunakan data 

laporan keuangan pada 8 perusahaan 

properti dengan meneliti variabel 

likuiditas, profitabilitas dan harga saham 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukan 

nilai harga saham pada perusahaan jasa 

sub sektor properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang di ukur 

dengan harga penutupan (Closing Price) 

http://www.idx.co.id/
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dijadikan sampel penelitian periode 

2017-2021. 

Data yang diperoleh diharapkan 

dapat diketahui begaimana pengaruh 

variebel likuiditas dan profitabilitas 

terhadap harga saham selama lima tahun 

(2017- 2021) pada Pt Bumi Serpong 

Damai Tbk, Pt Kawasan Industri 

Jababeka Tbk,Pt Roda Vivatex Tbk, Pt 

Ciputra Development Tbk, Pt Suryamas 

Duta Makmur Tbk, Pt Perdana Gapura 

Prima Tbk, Pt Pakuwon Jati Tbk, Pt 

Summarecon Agung Tbk. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan 

untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik setiap variabel dalam 

penelitian, seperti jumlah sampel, nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-

rata (mean) dan standar deviasi dari 

masing- masing variabel. Hasil olah data 

deskriptif dapat dilihat sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji statistik 

deskriptif, pada tabel 6 dengan 

menggunakan sofware spss versi 22 

untuk (N) 40 di peroleh sebagai berikut. 

 

Likuiditas 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

6 pada variabel independen yaitu 

likuiditas diperoleh nilai minimum 

35.00, nilai maksimum 719.00, nilai 

mean 315.9500, dan nilai standar deviasi 

167.134.82. 

 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

6 variabel independen yaitu 

profitabilitas diperoleh nilai minimum 

0,00 nilai maksimum 15.00, nilai mean 

4.3000, dan nilai standar deviasi 

3.70862. 

 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 6 pada variabel dependen yaitu 

harga saham diperoleh nilai minimum 

sebesar 7500.00, nilai maksimum 

sebesar 670000.00, nilai mean 

120890.0000, dan nilai standar deviasi 

181805.0009. 

 

Uji asumsi klasik 

Pada pengujian analisis regresi 

liniear berganda memerlukan beberapa 

asumsi agar model tersebut layak 

digunakan. Asumsi yang digunakan 

pada penelitian ini meliputi; Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas, dan Uji 

Autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

Berikut ini adalah hasil uji 

normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Jika One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Tes 

memiliki tingkat signifikan di atas 0.05 

maka data memenuhi asumsi normalitas. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas. 

Metode statistik berdasarkan 

gambar tabel 7 Terlihat bahwa data 

diatas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test diperoleh nilai 

Kolmogorov- Smirnov dengan 

pendekatan exact Sig. (2-tailed) 0.054 

yang dihasilkan lebih darı 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

dalam model regresi penelitian ini 

berdistrıbusi secara normal. 
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Tabel 6. 

Hasil Analisis Statistik 

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

a. Test distribution is normal, b. calculated from data, c. liliefors 

significance correction. 

 

Uji Multikolineritas 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai Tolerance Likuiditas sebesar 0.895 

dan Profitabilitas sebesar 0.895. Nilai 

Likuiditas 1.118 dan Profitabilitas 

sebesar 1.118. Dari hal ini maka dapat 

disimpulkan bahwa VIF CR dan ROA ≤ 

10. Dan jika dilihat dari nilai Tolerance- 

nya semua variabel ≥ 0,10 maka tidak 

terjadi multikolineritas dan dinyatakan 

uji multikolineritas terpenuhi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji 

heteroskedastisitas data pada penelitian 

ini dilakukan dengan uji Glejser. Uji 

Glejser adalah uji hipotesis untuk 

mengatahui apakah sebuah model 

regresi memiliki indikasi 

heteroskedastisitas dengan cara 

menggeser absolut residual. Dasar 

pengambilan dengan uji Glejser adalah: 

Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka 

data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka data 

terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan 

tabel 9 di atas menunjukkan bahwa hasil 

uji heteroskedisitas dengan 

menggunakan model Glejser 

menunjukkan nilai signifikan dari 

Likuiditas sebesar 0.766 ≥ 0,05 tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas 

dalam model. Sedangkan Profitabilitas 

sebesar 0.000 ≤ 0,005 yang artinya 

terjadi masalah heteroskedastisitas 

dalam model. 

 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel 10 di atas 
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menunjukkan bahwa hasil uji 

autokorelasi dengan menggunakan 

model Durbin-Watson (DW). Kriteria 

penerimaan atau penolakan yang akan 

dibuat dengan nilai dL dan dU 

ditentukan berdasarkan jumlah variabel 

bebas dalam model regresi (k) dan 

jumlah sampelnya (n). Nilai dL dan dU 

dapat dilihat pada tabel DW dengan 

tingkat signifikansi (error) 5% (α=0,05). 

Mendeteksi adanya autokorelasi 

dilakukan dengan uji Durbin 

Watson(DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Jika angka DW dibawah -2 

terjadi autokorelasi positif. Jika angka 

DW diantara -2 sampai +2 menandakan 

tidak terjadinya autokorelasi. Jika angka 

DW diatas +2 terjadi autokorelasi 

negatif. 

Nilai tersebut berada di antara -2 

sampai 2 yang artinya tidak terdapat 

autokorelasi. Sehingga dengan 

ketentuan uji autokorelasi dapat 

diketahui niali Durbin Waston sebesar 

0,915 berada diantara angka -2 sampai 2 

bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi 

pada model regresi. Dari keempat 

pengujian di atas data penelitian ini 

memenuhi semua uji asumsi klasik 

sehingga model regresi layak digunakan 

untuk penelitan ini  

 

Analisis Regresi Liniear Berganda 

Persamaan Regresi Berikut ini 

adalah hasil pengelolaan data 

menggunakan software SPSS versi 22 

untuk pengujian regresi liniear 

berganda: 

 

Tabel 8. 

Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa 

Sumber : Hasil SPSS (2022) 

 

Tabel 9. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

         Sumber: Hasil SPSS (2022) 
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Tabel 10. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
a. Predictors: (constant), profitabilitas, likuiditas. B. dependent variable: harga 

saham 

 

Tabel 11 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Hasil SPSS (2022) 

 

Dengan demikian, regresi liniear 

berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh lebih dari satu variabel bebas 

(Independen) variabel terikat 

(dependen). Hasil perhitungan CR dan 

ROA dan Harga Saham diolah dengan 

menggunakan regresi liniear berganda 

sebagai berikut : 

Y = α + β1𝑋1 + β2𝑋β2+ ε 

Harga saham = 383.667 - 1,007 

Likuiditas + 265,873 Profitabilitas + ε 

Keterangan: 

Y = Harga Saham X1 = 

Likuiditas (CR) 

X2 = Profitabilitas (ROA) 

Dari persamaan regresi diatas dapat 

disimpulkan hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Konstanta (a) 

Nilai konstanta (a) bernilai 

positif artinya apabila variabel-variabel 

independen yaitu profitabilitas dan 

likuiditas bernilai 0, maka menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel 

independen dan variabel dependen 

sebesar 383.667. 

Nilai koefisien regresi variabel 

likuiditas X1 yang bernilai negatif. Hal 

ini menunjukkan terjadi peningkatan 

satu satuan Likuiditas, maka akan 

menurunkan Harga saham sebesar 

1,007. 

Nilai koefisien regresi variabel 

profitabilitas X2 yang menunjukan 

adanya hubungan positif yang searah 

antara variabel Profitabilitas dengan 

Harga Saham, artinya mengalami 

peningkatan satu satuan sebesar 

265,873 dengan asumsi bahwa variabel 

independen yang lain nilainya adalah 

tetap. 

 

Uji Hipotesis secara Persial (Uji-t) 

Berdasarkan Tabel 12 hasil uji 

pengaruh secara parsial pengujian 

variabel independen dengan variabel 

dependen adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Likuiditas terhadap 

Harga Saham. Dari perhitungan analisis 

data tabel untuk variabel Likuiditas 

mempunyai nilai t hitung sebesar -

0,653 dengan tingkat signifikan 

menunjukkan lebih besar dari 0,05 

(0,518 ≥ 0,05) maka H1 ditolak H0 

diterima. Jadi dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Likuiditas secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan jasa sub 
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sektor properti yang terdaftar di bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

2021. hal ini menyatakan bahwa 

perbandingan asset lancar dan hutang 

lancar dalam likuiditas tidak dapat 

menentukan proporsi harga saham. 

Pengaruh Profitabilitas (ROA) 

terhadap Harga Saham. Dari 

perhitungan analisis data tabel untuk 

variabel Profitabilitas mempunyai nilai t 

hitung sebesar 3.827 dengan tingkat 

signifikan menunjukkan lebih kecil dari 

0,05 (0,000 ≥ 0,05) maka H2 diterima 

H0 ditolak. Jadi dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Profitabilitas secara 

parsial berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan jasa sub sektor 

properti yang terdaftar di bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

Uji Hipotesis secara Simultan (Uji-F) 

Berdasarkan table 13 diatas hasil 

uji F menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Hal ini dibuktikan 

dari nilai signifikan 0,001 ≤ 0,05 dan F 

hitung ≥ F tabel (9,331) ≥ (2,026) makan 

dapat dikatakan H1 diterima H0 ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Likuiditas dan Variabel Profitabilitas 

secara simultan berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada perusahaan jasa sub 

sektor properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

2021. 

 

 

Tabel 12 

Hasil Uji Regresi secara Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

 

Tabel 13 

Hasil Uji Regresi secara Simultan (Uji-F) 
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Tabel 14 

Hasil  Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan Tabel 14 diatas, dapat 

diketahui nilai R2 sebesar 0,335 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu Likuiditas dan 

Profitabilitas bisa dijelaskan oleh 

variabel dependen yaitu Harga Saham 

sebesar 34%. Sedangkan sisanya yaitu 

66% yang dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diolah 

dalam penelitian ini. Rasio keuangan 

tersebut antara lain seperti rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

pasar. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas, berikut ini merupakan 

pembahasan mengenai Pengaruh 

Profitabilitas dan Likuiditas terhadap 

Terhadap Harga Saham perusahaan jasa 

sub sektor properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2021, yaitu : 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Harga 

Saham 

Hasil pengujian hipotesis secara 

parsial (Uji t) menunjukkan bahwa t 

hitung sebesar -0,653 dengan tingkat 

signifikan menunjukkan lebih besar dari 

0,05 (0,518 ≥ 0,05) maka H1 ditolak H0 

diterima. Jadi dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Likuiditas secara 

parsial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan jasa sub sektor properti yang 

terdaftar di bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2021. Hal ini menyatakan 

bahwa perbandingan aset lancar dan 

hutang lancar dalam likuiditas tidak 

dapat menentukan proporsi harga 

saham. Semakin tinggi tingkat 

likuiditas, maka semakin baik posisi 

perusahaan di mata kreditur. Karena 

kemungkinan besar perusahaan akan 

dapat membayar kewajibannya tepat 

pada waktunya. Kondisi perusahaan 

yang baik tentunya akan dapat menarik 

minat para investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut, 

sehingga harga saham akan meningkat. 

Jika tingkat likuiditas perusahaan 

menurun investor akan berfikir bahwa 

perusahaan memiliki banyak hutang dan 

tidak likuid maka investor tidak akan 

menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut dan harga saham akan 

menurun. Likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap harga saham bisa dikarenakan 

tingkat likuiditas yang rendah sehingga 

tidak menarik minat investor untuk 

menanamkan modal sehingga tidak 

meningkatkan harga saham. Dengan 

begitu perusahaan harus meningkatkan 

aktiva perusahaan agar dapat membayar 

hutang jangka pendek dan tingkat 

likuiditasnya juga akan meningkat dan 

dapat mempengaruhi harga saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yaitu Jimmi 

Asman, Titin Ruliana, adi Suroso 

(2016) Pengaruh Likuiditas dan 

Profitabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI sub 

sektor pakan ternak tahun 2010-2015, 

Santi Octaviani & Komalasari. (2017) 

Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan 

Solvabilitas terhadap Harga Saham 
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(Studi Kasus pada Perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2015).  

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Harga Saham 

Hasil pengujian hipotesis secara 

parsial (Uji t) menunjukkan bahwa 

thitung sebesar variabel Profitabilitas 

mempunyai nilai t hitung sebesar 3.827 

dengan tingkat signifikan menunjukkan 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05) maka 

H2 diterima H0 ditolak. Jadi dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Profitabilitas secara parsial berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan 

jasa sub sektor properti yang terdaftar di 

bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2021. 

Hal ini dapat diartikan bahwa 

apabila terjadi peningkatan pada 

profitabilitas maka harga saham yang 

diterima akan meningkat, begitupula 

sebaliknya apabila terjadi penurunan 

profitabilitas maka harga saham akan 

mengalami penurunan. Peningkatan 

dapat menggambarkan kinerja 

perusahaanyang semakin membaik, 

sehingga investor percaya bahwa 

peningkatan profitabilitas merupakan 

salah satu indikator keberhasilan kinerja 

perusahaan yang akan memberikan 

keuntungan tinggi bagi investor. ini 

disebabkan karena return onasset 

(ROA) yang mengalami peningkatan 

peningkatan ROA terjadi karena adanya 

peningkatan pada laba perusahaan. Laba 

perusahaan meningkat karena 

pendapatan yang bertambah dan juga 

beban oprasional yang berkurang. Hal 

ini membuktikan bahwa ketika 

profitabilitas perusahaan meningkat, 

maka akan diikuti dengan kenaikan 

harga sahamnya. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu 

yaitu, Chadijah Safira (2020). Pengaruh 

profitabilitas dan likuiditas terhadap 

harga saham pada persahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2018. 

 

Pengaruh Profitabilitas dan 

Likuiditas terhadap Harga Saham 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

secara simultan, uji F menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel 

independent memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Hal ini dibuktikan dari nilai signifikan 

0,001 ≤ 0,05 dan F hitung ≥ F tabel 

(9,331) ≥ (2,026) makan dapat 

dikatakan H3 diterima H0 ditolak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Likuiditas dan Variabel Profitabilitas 

secara simultan berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada perusahaan jasa sub 

sektor properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017- 

2021. 

Nilai profitabilitas yang tinggi 

dapat meningkatkan harga saham suatu 

perusahaan. Harga saham yang tinggi 

menandakan kinerja perusahaan yang 

sangat baik sementara, nilai likuiditas 

yang tinggi dapat diartikan bahwa 

perusahaan dapat dipercaya karena 

semakin mampu dalam memenuhi 

kewajibannya dan likuiditas juga dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur 

pertumbuhan perusahaan. Jika 

profitabilitas dan likuiditas perusahaan 

menurun, maka akan diikuti dengan 

penurunan harga sahamnya. 
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Tabel 15. Hasil Rangkuman penelitian 

Hipotesis 

Variabel 

independen 

(X) 

Harga Saham 

Sig.  Taraf Sig Hasil 

 

 

 

H1 

 

 

 

Likuiditas 

 

 

 

0,517 

 

 

 

> 

 

 

 

0,05 

Hasil pengujian hipotesis secara 

parsial (Uji t) Tidak berpengaruh 

terhadap harga saham pada 

perusahaan jasa sub sektor properti 

yang terdaftar di bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

 

 

H2 

 

 

Profitabilita

s 

 

 

0,000 

 

 

< 

 

 

0,05 

Hasil pengujian hipotesis secara 

parsial (Uji t) menunjukkan 

Berpengaruh terhadap harga 

sahampada perusahaan jasa sub 

sektor properti yang terdaftar di bursa 

Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

 

 

 

 

H3 

 

 

CR dan 

ROA 

(Bersama- 

sama) 

 

 

 

 

0,001 

 

 

 

 

< 

 

 

 

 

0,05 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

secara simultan, uji F bahwa 

variabel Likuiditas dan Variabel 

Profitabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap Harga Saham 

pada perusahaan jasa sub sektor 

properti yang terdaftar di Bursa 

Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

 

Adjusted R Square 

34% Likuiditas dan 

Profitabilitas bisa dijelaskan 

oleh variabeldependenyaitu 

Harga Saham. sisanya yaitu 66% 

yang dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel lain yang tidak diolah dalam 

penelitian ini. 

Rasio keuangan tersebut antara lain 

seperti rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas, danrasio pasar. 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada 

8 perusahaan jasa sub sektor properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2021 dengan 

menggunakan analisis regresi data panel 

dan proses perhitungan menggunakan 

software SPSS 22 serta pembahasan 

yang diselaraskan dengan permasalahan 

yang diteliti maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

Likuiditas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan jasa sub sektor properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2017-2021. 

Profitabilitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan jasa sektor properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2017-2021. 

Likuiditas dan Profitabilitas 
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berpengaruh secara simultan terhadap 

harga saham pada perusahaan jasa sub 

sektor properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2017-2021. 

Nilai profitabilitas yang tinggi 

dapat meningkatkan harga saham suatu 

perusahaan. Harga saham yang tinggi 

menandakan kinerja perusahaan yang 

sangat baik Sementara, nilai likuiditas 

yang tinggi dapat diartikan bahwa 

perusahaan dapat dipercaya karena 

semakin mampu dalam memenuhi 

kewajibannya dan likuiditas juga dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur 

pertumbuhan perusahaan. Jika 

profitabilitas dan likuiditas perusahaan 

menurun, maka akan diikuti dengan 

penurunan harga sahamnya. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel Likuiditas tidak 

memiliki pengaruh terhadap harga 

saham, maka menyarankan kepada 

perusahaan agar memperhatikan faktor-

faktor yang mendukung variabel. Hal 

ini dikarenakan perilaku investor yang 

cenderung melihat perusahaan dari 

besarnya nilai Likuiditas dan 

Profitabilitas. Nilai Likuiditas dan 

Profitabilitas yang tinggi akan menarik 

banyak investor dan itu akan berdampak 

baik bagi perusahaan Selain itu nilai 

Likuiditas dan Profitabilitas yang tinggi 

akan memberikan sinyal bahwa 

perusahaan tersebut dinilai baik oleh 

para investor yang menjelaskan bahwa 

informasi yang diberikan oleh 

perusahaan dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan seorang 

investor dalam berinvestasi. 

Untuk peneliti yang tertarik 

dengan tema yang sama, biasa 

dikembangkan dengan menambah 

rentang waktu penelitian dan 

melakukan penelitian serupa pada 

sektor lain seperti; sektor pertambangan, 

sektor pertanian, sektor industri, sektor 

manufaktur dan lain lain dengan 

menambah jumlah Rasio keuangan 

seperti rasio solvabilitas, rasio aktivitas, 

dan rasio pasar. Dan menyarankan 

untuk menambah referensi buku atau 

jurnal yang dapat mendukung dalam 

penelitian. 
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